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Pendahuluan

Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh komunitas
terhadap kepribadian santri. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini ada kuantitatif, populasi dalam penelitian ini sebanyak 225 santri dengan sampel
25% yakni sebanyak 55 Santri dengan menggunakan regresi linier, adapaun hasil
analisis yakni diperoleh nilai regresi sebesar 32,589 lebih yang besar dari pada r tabel
sebesar 0,266 pada taraf signifikasi 0,05 dengan demikian maka dapat
diinterpretasikan terdapat pengaruh yang signifikan antara komunitas terhadap
kepribadian santri. Kesimpulan dari hasil penelitian ini Angka konstan dari
unstandardized coefficients dalam penelitian ini nilainya sebesar 32,589. Angka ini
merupakan angka konstan dengan mempunyai arti jika tidak ada nilai komunitas
maka kepribadian adalah 32,589. Angka koefisien regresi nilainya sebesar -0,140.
Angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan 1% komunitas maka
kepribadian akan berkurang sebesar 0,140.

Kata Kunci: komunitas, kepribadian santri

Abstract: This research was conducted to determine the influence of the community
on the personality of the santri. The research method used in this study is
quantitative with population 225 santri and sample 25% 55 santri. using linear
regression, while the results of the analysis are obtained by a regression value of
32.589 which is greater than the r wsle of 0.266 at a significance level of 0.05, thus it
can be interpreted if "There is a significant effect between the community and the
personality of the santri. Conclusion from the results of this study The constant
number of unstandardized coefficients in this study is 32.589. This number is a
constant number with a meaning that if there is no community then personality is
32.589. The regression coefficient value is -0,140. This figure means that for every 1%
addition to the community, the personality will decrease by -0,140, there is a
negative effect (-) between the community and the student personality.

Keywords: community, santri personality

Pendidikan menjadi tonggak penting dalam membentuk kepribadian peserta didik di
Sekolah sekaligus pembangunan Nasional, menurut Kompri (2015) Pendidikan merupakan salah

satu sektor terpenting dalam pembangunan nasional dalam upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia Sehingga pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup

seseorang menjadi

lebih baik. Dengan pendidikan

seseorang diharapkan mampu

mengembangkan potensi yang di milikinya sehingga mampu memiliki pengetahuan yang lebih
dalam memecahkan problematika pendidikan yang dihadapinya.
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Supriadi dkk (2017) menjelaskan Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah jenjang dasar pada
pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah menengah pertama yang pengelolaannya
dilakukan oleh Departemen Agama. Pendidikan madrasah tsanawiyah ditempuh dalam waktu
3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Peserta didik MTs berumur sekitar 13 sampai 15 tahun,
dan masuk pada perkembangan masa remaja awal.

Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa remaja. Fase ini
merupakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan individu, dan
merupakan masa transisi yang dapat diarahkan pada perkembangan masa dewasa yang sehat.
Jannah (2016) menyatakan masa remaja atau adolescence berasal dari bahasa Latin “adolescere”
yang berarti “tumbuh” menjadi dewasa. Apabila diartikan dalam konteks yang lebih luas, akan
mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Untuk memasuki masa dewasa
rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga yaitu 12-15 tahun = masa remaja awal,
15-18 tahun = masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun = masa remaja akhir. Adapun masa
remaja awal berada pada rentang usia 12-15 tahun ditandai dengan adanya peningkatan yang
cepat dari pertumbuhan dan pematangan fisik, sehingga intelektual dan emosional pada masa
remaja awal ini sebagian besar pada penilaian kembali dan restrukturisasi dari jati diri. Pada
tahap remaja awal ini penerimaan kelompok sebaya sangatlah penting.

Guru BK sangat membantu dalam pengembangan kepribadian santri. Dalam hal ini guru
BK juga memberikan layanan konseling bagi santri, memberikan layanan orientasi, layanan
pembelajaran, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan
konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan
konsultasi, layanan mediasi dan dukungan sistem. Guru BK bisa mengaktualisasikan
diranahnya, agar layanan yang di berikan benar-benar menjadi bagian kerja utuh guru BK
kepada masing-masing santri. Guru BK memberikan bantuan kepada santri untuk bias
mengatasi masalahnya, menyikapinya dengan baik, sampai mampu mencapai perkembangan
yang optimal. Sehingga bimbingan dan konseling memiliki peran yang sangat penting.

Problematika pendidikan yang sering terjadi biasanya berkenaan dengan kepribadian
santri yang salah satunya yaitu melanggar peraturan sekolah yang ada, contohnya seperti
disiplin, bolos, boros dan ada juga yang kurang bersemangat dalam menghadapi pelajaran di
kelas. Oleh karena itu disekolah guru BK bukanlah polisi sekolah. Namun, guru BK berfungsi
sebagai sahabat santri, agar santri lebih percaya dan akrab dengan guru BK. Oleh karena itu Aziz
(2003) menegaskan bahwa guru BK harus bersikap mengayomi dan menciptakan keamanan,
kenyamanan bagi santri yang akan melakukan konseling dengan guru BK. Guru BK di sekolah
pada dasarnya berperan sebagai helper (membantu). Yang dimaksud dengan Helper adalah
orang yang mampu membantu orang lain baik dalam hal memahami atau mengatasi masalah
orang lain.

Menurut pengertiannya Yasmadi (2005) Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan ulama’. Santri dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:

1. Santri mukim, yakni para santri yang menetap di pondok pesantren, biasanya

diberikan tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok pesantren.

2. Santri kalong, yakni santri yang selalu pulang setelah selesai belajar atau kalau malam

ia berada di pondok dan kalau siang pulang kerumah.

Sedangkan komunitas adalah suatu kelompok sosial yang menyatukan diri terdiri dari
beberapa orang yang mempunyai kesamaan dalam hal kebutuhan, kepercayaan, bakat, minat
dan hobi sehingga menciptakan rasa nyaman dari setiap anggota kemunitas tersebut. Komunitas
adalah sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana
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dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut
karena adanya kesamaan interest dan values.(Sholihah, 2017).

Permasalahan yang terjadi di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata dan perlu di cari solusinya
adalah, adanya komunitas Santri yang dirasa tidak wajar, ketidak wajaran tersebut ditunjukkan
dengan tidak mengikuti pelajaran di kelas, telat ke sekolah, tidur saat jam pelajaran berlangsung,
dan bikin gaduh di kelas. Menurut pengamatan peneliti komunitas tersebut bukanlah komunitas
yang dapat membawa santri yang lain pada hal yang lebih positif, melainkan hal sebaliknya
menuju arah negatif.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif ,
Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linier
yakni digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel independen,
bila nilai variabel independen dimanipulasi atau dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Manfaat
dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya
variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak. Hasil
temuan jenis penelitian kuantitatif dapat dilakukan untuk menggenealisir terhadap populasi.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 225 Santri, dan untuk Sampel 25% dari jumlah
populasi yakni 55 Santri, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah random sampling. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur pengaruh
komunitas terhadap kepribadian Santri yakni menggunakan rumus regresi linier sebagai berikut:

Y=a+bX

Y : Nilai Yang Diprediksikan
a : Konstanta

b : Koefiensi Regresi

X : Nilai Variabel Dependen

Untuk menghitungnya peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 16.

Hasil dan Diskusi

Uji regresi linieritas padasarnya untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel
komunitas sebagai variabel independen dan kepribadian sebagai variabel dependen. Variabel
independen dan dependen adalah memiliki hubungan yang linier. Maksud hubungan linier
adalah setiap kenaikan variabel independen juga diikuti oleh variabel dependen, demikian
sebaliknya setiap penurunan variabel independen maka variabel dependen juga ikut menurun.
Oleh sebab itu persamaan regresi dapat dijadikan petunjuk bahwa terdapat pengaruh antara
variabel X dan variabel Y. Adapun uji regresi linieritas menggunakan SPSS versi 16.0 didapatkan

hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Regresi

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 32.589 8.137 4.005 000
kepribadian -140 077 242 1.816 075

a. Dependent Variable: komunitas
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a. Angka konstan dari unstandardized coefficients dalam penelitian ini nilainya
sebesar 32,589. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti jika
tidak ada nilai komunitas (X) maka kepribadian (Y) adalah 32,589.

b. Angka koefisien regresi nilainya sebesar -0,140. Angka ini mengandung arti
bahwa setiap penambahan 1% komunitas (X) maka kepribadian (Y) akan
berkurang sebesar -0,140.

Karena nilai koefisien regresi bernilai negatif (-), maka dengan demikian dapat dikatakan
bahwa komunitas (X) berpengaruh negatif terhadap kepribadian (Y) sehingga persamaan
regresinya adalah X= 32,589 Y=-0,140.

Dari hasil tersebut maka dapat di interpretasikan sebagai berikut:

a. Jika nilai rniung lebih besar dari pada rwhe maka hipotesis diterima artinya ada
pengaruh.

b. Jika nilai rniung lebih kecil dari rwee maka hipotesis ditolak artinya tidak ada
pengaruh.

Dari hasil uji SPSS diperoleh nilai regresi sebesar 32,589 lebih yang besar dari pada r tabel
sebesar 0,266 pada taraf signifikasi 0,05 dengan demikian maka dapat di interpretasikan jika
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara Komunitas (Variabel X) terhadap kepribadian santri
(Variabel Y)”

Komunitas menurut McMillan dan Chavis (Dalam Binus, nd) merupakan kumpulan dari
para anggotanya yang memiliki rasa saling memiliki, terkait diantara satu dengan yang lainnya
dan percaya bahwa kebutuhan para anggota akan terpenuhi selama para anggota berkomitmen
untuk terus bersama-sama. Jauh sebelum McMillan dan Chavis mengutarakan pendapatnya
tentang komunitas, Hillery, George Jr. telah mengutarakan terlebih dulu dengan melakukan
studi tentang komunitas dalam psikologi rural, komunitas adalah hal yang dibangun dengan
tisik atau lokasi geografi dan kesamaan dasar akan kesuksesan atau kebutuhan.

Ada pula yang mengatakan bahwa komunitas adalah kumpulan dari berbagai populasi
yang hidup pada waktu dan daerah tertentu yang saling berinteraksi dan mempengaruhi satu
sama lain. Komunitas memiliki derajat keterpaduan yang lebih kompleks bila dibandingkan
dengan individu dan populasi. Jadi Sholihah (2017) mengartikan komunitas dapat diartikan
sebagai kelompok orang yang saling berinteraksi yang ada di lokasi tertentu. Saat kita membahas
tentang komunitas, apalagi komunitas yang berada di lingkungan sekolah, komunitas ini
berpengaruh penting terhadap kepribadian santri yang berada di sekolah tersebut.

Menurut Syaiful (2018) Kepribadian adalah mekanisme yang bekerja dalam diri individu
karena cara berfikir, bersikap, bereaksi, dan bertingkah laku tidak dapat dipisahkan dari
kepercayaan atau keyakinannya. Kepribadian yang dimiliki oleh seseorang menunjukkan
totalitas sifat kemanusiaan individu, baik dalam bentuk fisik maupun psikis sebagai pembeda
antara manusia yang satu dengan manusia yang lain, kepribadian terbentuk dari hasil individu
berinteraksi dengan lingkungan tempat tinggalnya.

Hal penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herrling, dan
Kuperminc (Dalam Rofii, nd) menyatakan bahwa keikutsertaan remaja dalam sebuah komunitas
merupakan ruang positif dalam mengembangkan moralitas remaja. Komunitas dapat
berpengaruh negatif pada perkembangan remaja. Lingkungan komunitas yang negatif
menjadikan remaja dalam komunitas berperilaku negatif. Remaja dalam komunitas menjadi
tidak kompeten, cinta kekerasan, dan tidak produktif jika lingkungan komunitas tidak memberi
kesempatan kepada anggota untuk memunculkan kompetensi, peduli pada sesama, dan
menghasilkan karya. Komunitas yang ada di MTs Mambaul Ulum Bata-Bata yang peneliti teliti
merupakan komunitas yang negatif dan tentunya berdampak negatif pada kepribadian Santri,
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hal ini perlu menjadi perhatian serius bagi berbagai pihak untuk meminimalisir terbentuknya
komunitas-komunitas sejenis yang akan berdampak negatif pada santri kedepannya, dengan
cara memperbanyak kegiatan-kegiatan santri di sekolah seperti peningkatan life skill, kegiatan
entrepreneur dan kegiatan-kegiatan positif lainnya.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa data yang telah disajikan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dari komunitas terhadap kepribadian santri. Angka konstan dari
unstandardized coefficients dalam penelitian ini nilainya sebesar 32,589. Angka ini merupakan
angka konstan dengan mempunyai arti jika tidak ada nilai komunitas (X) maka kepribadian (Y)
adalah 32,589. Angka koefisien regresi nilainya sebesar -140. Angka ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1% komunitas (X) maka kepribadian (Y) akan berkurang sebesar -140. Dapat
dipahami pula bahwa terdapat pengaruh negatif (-) antara variabel X dan variabel Y.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diinterpretasikan jika terdapat pengaruh adanya
komunitas terhadap kepribadian santri.
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